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ABSTRAK 

 

Nama    : Victoria Danya Talitha  

NPM    : 6091901130  

Judul    : Implementasi ‘CARING Gold Mining Project’ ILO dalam  

  Upaya Menangani Masalah Pekerja Anak di  

  Pertambangan Emas Filipina  
 

Pekerja anak di Filipina meningkat setiap tahunnya dan semakin menjadi 

permasalahan serius sekalipun Pemerintah Filipina telah meratifikasi Konvensi 

Usia Minimum, No. 138 Tahun 1973 dan Konvensi Bentuk Terburuk Pekerja Anak, 

No. 182 Tahun 1999 dan telah mengadopsi Philippines Programme Against Child 

Labor (PPACL) sebagai program nasional resmi penghapusan pekerja anak. 

Penelitian ini mendeskripsikan “Bagaimana Implementasi CARING Gold Mining 

Project ILO dalam Upaya Menangani Masalah Pekerja Anak di Pertambangan 

Emas Filipina?” dengan memakai teori Liberalisme Institusional dan konsep 

Kekerja Anak. Penelitian ini menemukan implementasi CARING Gold Mining 

Project pada tahun 2015-2019 dalam mencapai empat outcomes dan masing-masing 

sub-outcomes yang telah ditentukan melalui enam aktivitas proyek yang 

ditargetkan pada komunitas pertambangan emas ASGM Filipina. Pertama, proyek 

ini melakukan research melihat kesenjangan dalam hukum dan penegakan hukum, 

kondisi sosial dan ketenagakerjaan di pertambangan kegiatan dan kebutuhan 

masyarakat. Kedua, melakukan perumusan dan perubahan Undang-Undang. 

Ketiga, melakukan penyediaan layanan dan dukungan yang berfokus pada 

formalisasi operasi dalam perizinan hingga perlindungan sosial. Keempat, 

memberikan dukungan operasional hingga dapat mengatasi permasalahan 

ekonomi. Kelima, melakukan kampanye komunikasi dan advokasi yang bertujuan 

untuk berkontribusi meningkatkan kesadaran. Keenam, menyiapkan platform 

pemantauan (monitoring) masalah ketenagakerjaan. Sehingga CARING Gold 

Mining Project telah terlaksana dengan upaya yang telah dilakukan dalam 

menangani masalah pekerja anak di sektor pertambangan emas ASGM Filipina.  

 

Kata Kunci: ILO, Pekerja Anak, Pertambangan Emas Filipina, Upaya 
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ABSTRACT 
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NPM    : 6091901130  

Judul  : Implementation of ‘CARING Gold Mining Project’ ILO 

  in an Effort to Address the Problem of Child Labor in    

 Philippines Gold Mining. 

 

Child labor in Philippines is increasing every year and is increasingly a 

serious problem even though the Philippine government has ratified the minimum 

age Convention, 1973 (No. 138) and the worst forms of Child Labour Convention, 

1999 (No. 182) and has adopted the Philippines Program Against Child Labor 

(PPACL) as the official national program for the elimination of child labor. This 

study describes “How the Implementation of ‘CARING Gold Mining Project’ ILO 

in an Effort to Address the Problem of Child Labor in Philippines Gold Mining?” 

using the theory of institutional liberalism, and the concept of child labor. This 

study found the implementation of CARING Gold Mining Project in 2015-2019 in 

achieving four outcomes and each of the sub-outcomes that have been determined 

through six project activities targeted at the Philippine ASGM gold mining 

community. First, the project conducts research looking at gaps in law and 

enforcement, social and employment conditions in mining activities and community 

needs. Secondly, the project is the formulation and change of legislation. Third, this 

project is to provide services and support which focuses on the formalization of 

operations in licensing to social protection. Fourth, provide operational support to 

overcome economic problems. Fifth, conduct communication and advocacy 

campaigns that aim to contribute to raising awareness. Sixth, set up a monitoring 

platform (monitoring) of labor problems. So that the CARING Gold Mining project 

has been carried out with the efforts that have been made in addressing the problem 

of child labor in the Philippine ASGM gold mining sector. 
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KATA PENGANTAR 

 

Puji dan Syukur penulis panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena 

berkat kasih dan penyertaan-Nya penulis diberikan hikmat dan rahmat dalam 

pengerjaan skripsi hingga selesai tanpa kekurangan suatu apapun. Penulis pada 

akhirnya dapat menyelesaikan penelitian dengan judul “Bagaimana Implementasi 

CARING Gold Mining Project ILO dalam Upaya Menangani Masalah Pekerja 

Anak di Pertambangan Emas Filipina?”. Penelitian ini bertujuan untuk memenuhi 

mata kuliah skripsi yang merupakan syarat kelulusan Fakultas Ilmu Sosial dan 

Politik, Program Studi Hubungan Internasional Program Sarjana di Universitas 

Katolik Parahyangan, Bandung. 

Sekalipun Pemerintah Filipina telah meratifikasi Konvensi, Kebijakan dan 

Program Nasional terkait Penghapusan Pekerja Anak, namun masalah ini masih 

ditemukan di Filipina meningkat setiap tahunnya dan semakin kompleks, terutama 

di sektor pertambangan emas ASGM. Sehingga, ILO hadir untuk membantu 

Pemerintah Filipina untuk mengupayakan penanganan masalah Pekerja Anak 

terhadap komunitas sektor pertambangan emas ASGM melalui aktivitas CARING 

Gold Mining Project yang dilakukan pada tahun 2015-2019. Penelitian ini 

mendeskripsikan aktivitas dan capaian yang telah dilakukan oleh ILO dalam 

CARING Gold Mining Project di Filipina.  

Selama proses pengerjaan penelitian ini, penulis memperoleh banyak 

pelajaran dan pengalaman, yaitu belajar untuk menghargai waktu dan fokus untuk 

terus berjuang dan tekun menyelesaikan penelitian ini agar dapat selesai tepat 

waktu. Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih memiliki banyak kekurangan 

dan sehingga penulis mengharapkan kritik dan saran, karena penulis menyadari 

bahwa masukan sangat diperlukan agar dapat menjadi pembelajaran bagi penulis di 

masa mendatang.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang Masalah  

Anak-anak sudah seharusnya menjalani pendidikan dan memiliki akses 

perlindungan dari negara, namun tak dapat dipungkiri bahwa masih terdapat 

keadaan yang mengharuskan anak-anak untuk bekerja, bahkan secara ilegal. 

Keadaan ini tentu mengancam perkembangan seorang anak di masa depan, bahkan 

memiliki pengaruh bagi kesejahteraan masyarakat dan kondisi suatu negara. 

Pekerja anak berarti mempekerjakan anak-anak atau remaja dengan segala jenis 

pekerjaan yang dapat menghambat perkembangan fisik dan mental. Maka, 

kebutuhan dasar anak, seperti layanan pendidikan dan kesehatan sudah seharusnya 

terpenuhi.   

International Labour Organization (ILO) melalui International Programme 

on the Elimination of Child Labour (IPEC) mendefinisikan pekerja anak dengan 

kegiatan yang berdampak berbahaya terhadap mental, fisik, psikologi, sosial atau 

moral anak dengan merampas kesempatan mereka untuk bersekolah, mewajibkan 

mereka untuk meninggalkan sekolah sebelum waktunya karena diharuskan untuk 

bekerja, bahkan mereka berusaha agar dapat mengimbangi sekolah dengan 

pekerjaan yang terlalu berat dan dalam waktu yang panjang.1  

 
1 ILO, “Definition: What Is Meant by Child Labour?,” www.ilo.org, July 13, 2011, 

https://www.ilo.org/moscow/areas-of-work/child-labour/WCMS_249004/lang--en/index.htm, 

diakses pada 19 Oktober 2022  

https://www.ilo.org/moscow/areas-of-work/child-labour/WCMS_249004/lang--en/index.htm
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Selain definisi ILO, United Nations International Children's Emergency 

Fund (UNICEF) juga turut mengklasifikasikan bahwa pekerja anak adalah kondisi 

anak dibawah usia 5 sampai 17 tahun yang melakukan kegiatan bertujuan untuk 

perekonomiannya setidaknya satu jam, ataupun 28 jam dalam pekerjaan rumah 

tangga.2  

Selama ini telah banyak pekerjaan yang melibatkan pekerja anak hingga 

pada akhirnya mereka diperbudak, dipisahkan dari keluarga mereka, dibiarkan, 

hingga terpapar penyakit serius dari pekerjaan yang berbahaya. Sehingga membuat 

permasalahan pekerja anak di dunia semakin parah karena menyangkut keamanan 

manusia. Jika dilihat secara global, pada tahun 2012 hingga 2019 terdapat kurang 

lebih 218 juta anak yang terpaksa untuk bekerja di dunia. 152 juta diantaranya 

merupakan pekerja anak yang bekerja dan dieksploitasi, 64 juta diantaranya 

merupakan perempuan dan 88 juta laki-laki, dengan 73 juta diantara keduanya 

bekerja di lingkungan yang berbahaya atau dikenal dengan hazardous work.3  

Permasalahan ini mendorong ILO untuk mendukung penghapusan bentuk 

pekerja anak yang terburuk, khususnya dalam lingkungan kerja yang berbahaya 

(hazardous work). ILO melalui kehadiran program IPEC dibuat untuk melakukan 

program kerjasama nasional yang berfokus pada pekerja anak di dunia. Sejak tahun 

1992, IPEC merupakan salah satu agenda penting ILO. Agenda utama IPEC adalah 

 
2 UNICEF, “Child Labor Statistics,” UNICEF DATA, May 2022, https://data.unicef.org/topic/child-

protection/child-labour/#:~:text=Children%20around%20the%20world%20are, diakses pada 19 

Oktober 2022  
3 United States Department of Labour, “Asking the Right Questions to Trace Abuses in Global 

Supply Chains the Year in Review: From Paper Commitments to Active Enforcement,” 2019, 

https://www.dol.gov/sites/dolgov/files/ILAB/child_labor_reports/tda2019/2019_TDA_Report_Onl

ine_Final.pdf, diakses pada 20 Mei 2020 

https://data.unicef.org/topic/child-protection/child-labour/#:~:text=Children%20around%20the%20world%20are
https://data.unicef.org/topic/child-protection/child-labour/#:~:text=Children%20around%20the%20world%20are
https://www.dol.gov/sites/dolgov/files/ILAB/child_labor_reports/tda2019/2019_TDA_Report_Online_Final.pdf
https://www.dol.gov/sites/dolgov/files/ILAB/child_labor_reports/tda2019/2019_TDA_Report_Online_Final.pdf
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membantu para negara anggota yang telah meratifikasi konvensi untuk menghapus 

permasalahan pekerja anak di negaranya. Program ini diketahui telah beroperasi di 

88 negara dengan melakukan project-project tertentu setiap tahunnya, sehingga 

program ini dikenal sebagai program terbesar ILO dengan fokus pekerja anak 

secara global.4  

Seperti halnya permasalahan pekerja anak yang diinisiasikan oleh IPEC 

yang bekerjasama dengan organisasi pekerja, lembaga internasional, Lembaga 

Swadaya Masyarakat (LSM), hingga komunitas masyarakat pembela penghapusan 

pekerja anak dan hak asasi manusia. Sehingga program IPEC ini didukung untuk 

dioperasikan dalam jangka panjang agar dapat efektif melalui mandat yang 

diberikan oleh negara-negara. Dimana hal ini sekaligus bertujuan untuk 

memastikan bahwa negara-negara memiliki langkah tertentu dalam mendukung 

penghapusan masalah pekerja anak di seluruh dunia. 

Berdasarkan laporan dari United Nations (UN), pekerja anak di negara 

Kawasan Asia-Pasifik menempati peringkat kedua setelah Afrika dengan total 62 

juta pekerja anak.5 Hal ini secara nyata terjadi di salah satu negara kawasan Asia 

Tenggara, yaitu Filipina. Negara Filipina sendiri tercatat memiliki 2.1 juta pekerja 

anak, dengan 95% diantaranya melakukan pekerjaan di lingkungan yang berbahaya 

(hazardous work).6 Hazardous work atau pekerjaan di lingkungan berbahaya 

 
4 ILO, “About the International Programme on the Elimination of Child Labour (IPEC) (IPEC),” 

Ilo.org, 2019, https://www.ilo.org/ipec/programme/lang--en/index.htm, diakses pada 20 Oktober 

2022 
5 United Nations, “World Day against Child Labour,” United Nations, diakses pada 19 Oktober 

2022,https://www.un.org/en/observances/world-day-against-child-

labour#:~:text=Today%2C%20160%20million%20children%20still, diakses pada 24 Oktober 2022  
6 International Labour Organization, “Child Labour in the Philippines (ILO in the Philippines),” 

ILO.org, 2019, https://www.ilo.org/manila/areasofwork/child-labour/lang--en/index.htm, diakses 

pada 19 Oktober 2022.  

https://www.ilo.org/ipec/programme/lang--en/index.htm
https://www.un.org/en/observances/world-day-against-child-labour#:~:text=Today%2C%20160%20million%20children%20still
https://www.un.org/en/observances/world-day-against-child-labour#:~:text=Today%2C%20160%20million%20children%20still
https://www.ilo.org/manila/areasofwork/child-labour/lang--en/index.htm
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dijelaskan pada Konvensi ILO No.182 Tahun 1999, mengenai larangan dan 

tindakan segera untuk menghapuskan bentuk-bentuk pekerjaan anak yang terburuk, 

bahwa hal tersebut merupakan pekerjaan yang dapat membahayakan kesehatan, 

keselamatan dan moral anak-anak.7 Kondisi anak-anak berada dalam keadaan yang 

tidak sehat sehingga dapat mengakibatkan seorang anak terbunuh, terluka maupun 

menderita penyakit yang berpengaruh pada kerusakan fisik hingga psikologis. 

Dalam hal ini, lingkungan pekerjaan yang dimaksud adalah pada sektor pertanian, 

konstruksi, hingga sektor pertambangan logam atau emas yang membawa dampak 

buruk bagi anak-anak.8  

Sebagian besar anak-anak yang bekerja secara ilegal di sektor 

pertambangan emas di Filipina merupakan yang berlatar belakang ekonomi lemah, 

tidak berpendidikan atau mengalami putus sekolah. Anak-anak yang bekerja di 

pertambangan emas lebih sering ditemukan di Artisanal and Small-Scale Gold 

Mining (ASGM) atau yang dikenal sebagai pertambangan tradisional.9 Kegiatan 

yang dilakukan untuk mendapatkan emas dapat dikatakan sangat berbahaya, yaitu 

dengan turun ke lubang dalam yang berair, lalu memprosesnya dengan merkuri.10 

Hal ini sangat membawa dampak buruk bagi kesehatan anak-anak yang bekerja, 

dimana merkuri adalah logam beracun yang dapat menyebabkan sakit kejang, otot, 

dan iritasi kulit. Ditambah lagi, dapat berisiko meninggal apabila terpapar dampak 

 
7 International Labour Organization, “Hazardous Child Labour (IPEC),” Ilo.org, 2019, 

https://www.ilo.org/ipec/facts/WorstFormsofChildLabour/Hazardouschildlabour/lang--

en/index.htm, diakses pada 20 Oktober 2022.  
8 Ibid.  
9 Planet GOLD, “ASGM 101,” planetGOLD, n.d., https://www.planetgold.org/asgm-101, diakses 

pada 23 Mei 2023  
10 Borgen Project, “10 Facts about Child Miners,” The Borgen Project, July 9, 2018, 

https://borgenproject.org/facts-about-child-

miners/#:~:text=Child%20gold%20miners%20are%20often, diakses pada 23 Mei 2023   

https://www.ilo.org/ipec/facts/WorstFormsofChildLabour/Hazardouschildlabour/lang--en/index.htm
https://www.ilo.org/ipec/facts/WorstFormsofChildLabour/Hazardouschildlabour/lang--en/index.htm
https://www.ilo.org/ipec/facts/WorstFormsofChildLabour/Hazardouschildlabour/lang--en/index.htm
https://www.planetgold.org/asgm-101
https://borgenproject.org/facts-about-child-miners/#:~:text=Child%20gold%20miners%20are%20often
https://borgenproject.org/facts-about-child-miners/#:~:text=Child%20gold%20miners%20are%20often
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yang lebih parah, ataupun sesak napas akibat terlalu lama berada di dalam lubang 

pertambangan.11  

Di sisi lain, pemerintah Filipina memang sudah memberikan larangan 

terhadap para pekerja anak di pertambangan emas namun nyatanya belum 

mengimplementasikannya sampai ke komunitas masyarakat yang bekerja disana.12 

Sehingga, permasalahan ini membutuhkan penanganan yang tepat sasaran oleh 

organisasi internasional beserta dengan komunitas masyarakat, melalui program 

khusus oleh ILO yang diimplementasikan langsung terhadap anak-anak. Oleh 

karena itu, penelitian ini mendeskripsikan mengenai upaya ILO dalam mengakhiri 

pekerja anak di pertambangan emas ASGM Filipina. 

1.2  Identifikasi Masalah  

Pekerja anak pada sektor pertambangan emas ASGM di Filipina telah 

melanggar keamanan dan hak asasi manusia, karena mengharuskan anak-anak 

untuk bekerja secara ilegal tanpa adanya perlindungan dari negara. Pada tahun 

2011, ILO memperkirakan bahwa terdapat lebih dari 19.000 anak yang bekerja di 

45 pertambangan emas ASGM di Filipina.13 Kemudian, Human Right Watch 

(HRW) pada tahun 2016 memberikan laporan atas wawancara 65 pekerja anak yang 

berusia 9 - 17 tahun, dan sedang bekerja di pertambangan emas ASGM di provinsi 

Camarines Norte dan Masbate, Filipina. Kegiatan tersebut dilakukan HRW mulai 

 
11 Lisa Spear, “Children in the Philippines Risk Their Lives in Underwater Gold Mines, Report 

Says,” Time (Time, September 30, 2015), https://time.com/4055289/child-miners-philippines-

gold/, diakses pada 24 Mei 2023 
12 Ibid.  
13 ILO, “Child Labour in Mining, Poor Working Conditions Take Centre Stage in Inter-Regional 

Meeting,” www.ilo.org, May 29, 2019, https://www.ilo.org/manila/public/pr/WCMS_706334/lang-

-en/index.htm, diakses pada 30 Mei 2023 

https://time.com/4055289/child-miners-philippines-gold/
https://time.com/4055289/child-miners-philippines-gold/
https://www.ilo.org/manila/public/pr/WCMS_706334/lang--en/index.htm
https://www.ilo.org/manila/public/pr/WCMS_706334/lang--en/index.htm
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dari November 2014 - Juni 2015.14 Angka tersebut menunjukkan partisipasi anak-

anak dalam berbagai tahapan pengoperasian, seperti penggalian, pengolahan dan 

membantu mobilisasi material yang didapatkan.15  

Pertambangan emas di Filipina secara keseluruhan telah beroperasi lebih 

dari 30 provinsi. Sektor ini merupakan salah satu lapangan pekerjaan yang banyak 

diminati sejumlah pekerja, karena upah yang lebih besar daripada sektor pertanian. 

Filipina sendiri merupakan negara produsen emas terbesar ke-20 di dunia, dengan 

perkiraan terdapat 200 - 300 ribu orang pekerja didalamnya.16 Lalu, hasil dari sektor 

pertambangan emas Filipina diketahui memiliki produksi sekitar 18ton emas 

dengan nilai pasar lebih dari $700 juta. Walaupun demikian, ternyata sebagian 

besar perusahaan tidak memiliki angka produksi yang jelas dalam kegiatannya. 

Diperkirakan 90% emas dikirimkan secara ilegal ke luar negeri dan tidak 

diperdagangkan di sektor yang telah disediakan oleh pemerintah. Hal ini tentu saja 

menjadi permasalahan bagi pemerintah dan kesejahteraan masyarakat.17  

Pada tahun 2015, pemerintah telah melakukan revisi peraturan mengenai 

pertambangan untuk meningkatkan jumlah operasi pertambangan secara legal dan 

melakukan penyederhanaan proses birokrasi untuk mendapatkan lisensi wilayah 

untuk menjadi daerah pertambangan. Selain itu, pemerintah pun juga melarang 

adanya praktik pertambangan berbahaya secara khusus larangan penggunaan 

 
14 United Nations High Commissioner for Refugees, “Refworld | Human Rights Watch Submission 

on the Philippines to the Committee on Economic, Social and Cultural Rights,” Refworld, August 

16, 2016, https://www.refworld.org/docid/57b873b44.html, diakses pada 30 Mei 2023  
15 Human Right Watch, “Philippines: Children Risk Death to Dig and Dive for Gold,” Human Rights 

Watch, September 29, 2015, https://www.hrw.org/news/2015/09/29/philippines-children-risk-

death-dig-and-dive-gold, diakses pada 20 Oktober 2022  
16 Ibid.  
17 Ibid.  

https://www.refworld.org/docid/57b873b44.html
https://www.hrw.org/news/2015/09/29/philippines-children-risk-death-dig-and-dive-gold
https://www.hrw.org/news/2015/09/29/philippines-children-risk-death-dig-and-dive-gold
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merkuri dan pertambangan bawah air atau kompresor karena dampaknya yang 

buruk bagi para pekerja. Namun demikian, pemerintah Filipina sama sekali tidak 

menyebutkan masalah pekerja anak di sektor pertambangan emas.  

Sektor pertambangan emas sudah seharusnya jauh dari jangkauan anak-

anak, karena berpotensi mempengaruhi kondisi kesehatan anak yang buruk, serta 

membuat anak-anak yang bekerja seringkali tidak sekolah atau memang sudah 

putus sekolah dan diharuskan secara teratur bekerja di tambang untuk membantu 

orang tuanya. Lebih lanjut, meskipun pemerintah telah meratifikasi perjanjian dan 

memberlakukan undang-undang untuk memerangi bentuk-bentuk pekerjaan 

terburuk bagi anak, nyatanya sebagian besar telah gagal untuk diimplementasikan. 

Pemerintah hampir tidak memantau pekerja anak di pertambangan dan tidak 

menghukum majikan atau menarik anak-anak dari ini lingkungan kerja yang 

berbahaya.18 

Aktivitas ini memang tidak lazim untuk dilakukan oleh anak-anak dan 

remaja berusia 5 - 17 tahun. Anak-anak di Filipina setiap harinya bekerja 

menambang emas di lubang sedalam 25 meter.19 Lubang yang ditelusuri tidaklah 

stabil dan rawan runtuh setiap saat, ditambah lagi kondisinya terdapat air kotor yang 

telah tercemar, sehingga mengharuskan mereka untuk menggunakan tabung 

oksigen saat menyelam. Anak-anak yang bekerja tidak memakai alat pelindung, 

kecuali kacamata untuk mencegah air yang masuk ke mata. Selain itu, mereka juga 

bekerja dalam posisi jongkok dengan menahan tubuhnya dengan siku dan lutut 

 
18 Evan Williams, “Dirty Gold: Shocking Plight of the Philippines’ Child Miners,” Channel 4 News, 

June 12, 2015, https://www.channel4.com/news/gold-mining-philippines-child-labour-dangerous-

underwater, diakses pada 30 Mei 2023 
19 Ibid.  

https://www.channel4.com/news/gold-mining-philippines-child-labour-dangerous-underwater
https://www.channel4.com/news/gold-mining-philippines-child-labour-dangerous-underwater
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yang ditekan ke dinding lubang. Hal ini mereka lakukan di dalam air yang keruh 

selama tiga hingga lima jam hingga istirahat selama satu jam di permukaan.20 

Setelah mendapatkan bijih emas yang digali dengan sekop, lalu 

mengangkutnya ke permukaan dengan karung yang berat, kemudian mereka 

mengolahnya dengan merkuri, salah satu logam bahaya yang dapat menyebabkan 

masalah kesehatan seperti menyerang sistem saraf pusat atau otak, hingga 

menyebabkan masalah tremor bahkan kematian dikarenakan keracunan bahan 

merkuri.21 Selain itu, kondisi lingkungan yang kotor juga menyebabkan anak-anak 

mengalami kondisi kulit dengan rasa terbakar dan gatal, terutama dalam keadaan 

yang basah. Hal ini disebabkan karena lamanya berdiri dalam air kotor atau lumpur 

secara terus menerus, sehingga memunculkan ruam dan infeksi.22 

Kondisi seperti ini diketahui seringkali terjadi di negara tertinggal maupun 

negara berkembang. Biasanya masalah pekerja anak di suatu negara juga memiliki 

pengaruh dari pemerintahnya. Dengan kata lain, hal tersebut termasuk konsekuensi 

dari rendahnya tingkat perekonomian negara yang semakin meluas serta tidak 

adanya penanganan sosial yang tepat dan efektif. Rendahnya tingkat perekonomian 

suatu negara dapat disebabkan karena kurangnya pendapatan keluarga dan 

rendahnya kesadaran hak anak yang dapat menyebabkan kemiskinan. Hal ini secara 

tidak langsung membuat marak kasus pekerja anak, karena telah menuntut mereka 

meninggalkan pendidikan formal lalu bekerja agar dapat memenuhi kebutuhan 

 
20 Hugh D Hindman, The World of Child Labor: An Historical and Regional Survey (Armonk, NY: 

M.E. Sharpe, 2009), hlm.929-930 
21 Ibid, hlm.930 
22 The Child Labour Coalition, “Filipino Children Risk Death to Dive and Dig for Gold – Stop Child 

Labor – the Child Labor Coalition,” Stop Child Labour, December 20, 2015, 

https://stopchildlabor.org/filipino-children-risk-death-to-dive-and-dig-for-gold/.  

https://stopchildlabor.org/filipino-children-risk-death-to-dive-and-dig-for-gold/
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hidupnya dan membantu perekonomian keluarga. Namun, hal ini semakin 

diperparah dengan adanya keadaan lapangan yang lebih rentan terhadap pelecehan 

dan pelanggaran hak asasi manusia yang menghambat masa depan mereka yang 

lebih baik. 

Selama ini, praktik yang dilakukan oleh pemerintah Filipina masih belum 

tercapai sepenuhnya dalam mengurangi permasalahan pekerja anak. Sehingga 

permasalahan ini menuai atensi bagi seluruh dunia, termasuk ILO. ILO telah lama 

mengesahkan Filipina menjadi anggotanya sejak 15 Juni 1948, hingga hadir secara 

langsung pada tahun 1970 dengan mendirikan kantor di Manila.23 Program yang 

diimplementasikan ILO tidak hanya berfokus pada kesejahteraan para pekerja 

maupun standar pekerjaan yang layak, namun juga mengimplementasikan 

penghapusan bentuk pekerja anak yang paling buruk. Dalam hal ini, kehadiran ILO 

di Filipina nyatanya selain ingin mendukung penghapusan pekerja anak, secara 

khusus pada sektor pertambangan emas ASGM. Terlebih ILO juga membantu 

mengisi kesenjangan implementasi pemerintah beserta regulasinya yang tidak tegas 

dan pengaruh monopoli sejumlah pihak.  

Berdasarkan pemaparan mengenai kondisi masalah pekerja anak yang 

terjadi di sektor pertambangan emas ASGM Filipina, sudah seharusnya anak-anak 

jauh dari lingkungan tersebut dan mendapatkan perlindungan yang layak untuk 

menjalani pendidikan dan memenuhi hak asasinya sebagai anak. Maka dari itu, 

penelitian ini mendeskripsikan upaya ILO sebagai organisasi internasional yang 

 
23 ILO Country Office for the Philippines, “The ILO in the Philippines,” 2019, 

https://www.ilo.org/wcmsp5/groups/public/---asia/---ro-bangkok/---ilo-

manila/documents/publication/wcms_371657.pdf, diakses pada 25 Mei 2023  

https://www.ilo.org/wcmsp5/groups/public/---asia/---ro-bangkok/---ilo-manila/documents/publication/wcms_371657.pdf
https://www.ilo.org/wcmsp5/groups/public/---asia/---ro-bangkok/---ilo-manila/documents/publication/wcms_371657.pdf
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berfokus pada masalah ketenagakerjaan dalam menangani masalah pekerja anak di 

pertambangan emas ASGM Filipina melalui CARING Gold Mining Project. 

1.2.1  Pembatasan Masalah   

Penelitian ini berfokus pada upaya yang dilakukan oleh ILO dalam 

mengakhiri pekerja anak di pertambangan emas ASGM Filipina melalui CARING 

Gold Mining Project pada tahun 2015 - 2019. Penelitian ini memilih ILO sebagai 

organisasi internasional yang ingin diteliti karena memiliki fokus yang sesuai 

dengan permasalahan pekerja anak dan buruh dalam mengatasinya. Selain itu, 

jangka waktu terkait dipilih penelirian ini karena projek CARING Gold Mining 

beroperasi tahun 2015 hingga 2019, dengan melakukan aktivitasnya yang dibantu 

oleh mitra kerja sama dan donor.24  

Walaupun sebenarnya CARING Gold Mining Project bertujuan untuk 

mengatasi pekerja anak sekaligus memperbaiki dan mengawasi kondisi kerja di 

pertambangan emas Filipina, penelitian ini berfokus pada masalah pekerja anak 

yang bekerja di sektor pertambangan emas ASGM di Filipina yang mengalami 

peningkatan. Selain itu, penelitian ini juga berfokus pada pembahasan bagaimana 

upaya ILO sebagai organisasi internasional menjalani peran dan fungsinya melalui 

CARING Gold Mining Project beserta hasil dan capaian yang dilakukan dalam 

mengatasi masalah pekerja anak.  

 
24 United States Department of Labor, “Convening Actors to Develop and Implement Strategies to 

Reduce Child Labour and Improve Working Conditions in Artisanal and Small-Scale Gold Mining 

(CARING GOLD MINING PROJECT),” www.ilo.org, December 11, 2015, 

https://www.ilo.org/manila/projects/WCMS_517531/lang--en/index.htm, diakses pada 22 Oktober 

2022 

https://www.ilo.org/manila/projects/WCMS_517531/lang--en/index.htm
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1.2.2 Perumusan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dipaparkan, maka muncul 

perumusan masalah yang membahas, “Bagaimana Implementasi CARING Gold 

Mining Project ILO dalam Upaya Menangani Masalah Pekerja Anak di 

Pertambangan Emas Filipina?”  

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

1.3.1  Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan upaya yang telah dilakukan 

oleh ILO dalam menangani masalah pekerja anak di pertambangan emas ASGM di 

Filipina. Selain itu, penelitian ini juga mendeskripsikan upaya dan peranan ILO, 

secara khusus pada CARING Gold Mining Project pada tahun 2015 hingga 2019 

melalui deskripsi aktivitas, capaian dan tantangan yang dihadapi dalam mengatasi 

masalah pekerja anak di sektor pertambangan emas ASGM Filipina.  

1.3.2  Kegunaan Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk menjadi bahan referensi bagi 

mahasiswa Hubungan Internasional yang meneliti upaya yang dilakukan ILO 

dalam dalam menangani masalah pekerja anak di pertambangan emas Filipina 

melalui CARING Gold Mining Project. Sehingga, kelak penelitian ini memberikan 

pengetahuan secara khusus dalam upaya serta peranan organisasi internasional 

menangani permasalahan Hak Asasi Manusia dan Anak serta masalah sosial. Selain 

itu, penelitian ini juga berguna untuk mengetahui program dan aktivitas yang 

dilakukan oleh ILO, sehingga dapat memberikan pengetahuan dan inspirasi bagi 

pemerintah maupun masyarakat sebagai aktor hubungan internasional lainnya 

dalam membantu mengatasi permasalahan keamanan manusia. 
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1.4 Kajian Literatur  

 Studi literatur dalam penelitian ini dikategorisasikan sebagai cara untuk 

menangani masalah pekerja anak. Penelitian ini mengkaji tiga literatur yang 

terlebih dahulu melakukan penelitian permasalahan serupa yaitu mengenai cara 

menangani pekerja anak di pertambangan skala kecil yang diimplementasikan 

melalui project oleh lembaga swadaya masyarakat setempat ataupun organisasi 

internasional. Selain itu tiga literatur terdahulu ini juga berpendapat mengenai 

penyebab terjadinya masalah pekerja anak.  

Literatur pertama merupakan artikel jurnal berjudul “Implementing ILO 

Child Labour Convention 182: lessons from the gold-mining sector in Burkina 

Faso” oleh Groves L. 25 Dimana Groves melihat bahwa implementasi Save the 

Children UK bersama dengan beberapa LSM di Burkinabe menginisiasi program 

penghapusan bentuk terburuk dari pekerja anak guna mengisi ketidakmampuan 

pemerintah melalui pengembangan strategi advokasi yang efektif agar project dapat 

dilanjutkan di masa depan. Groves berpendapat bahwa masalah pekerja anak dapat 

ditangani dengan melakukan pendekatan terhadap anak-anak dan para pemangku 

kepentingan, yakni pemerintah baik nasional maupun daerah. Hal ini dilakukan 

agar dapat membangun kepercayaan dengan anak-anak dan keluarganya, serta 

memperlihatkan transparansi oleh pemerintah. Sehingga, dapat memunculkan rasa 

pemberdayaan dan rasa kepemilikan yang lebih terhadap masalah yang sedang 

dihadapi bersama.  

 
25 Leslie Groves, “Implementing ILO Child Labour Convention 182: Lessons from the Gold-Mining 

Sector in Burkina Faso,” Development in Practice 15, no. 1 (February 2005): 49–59, 

https://doi.org/10.1080/0961452052000321578.  

 

https://doi.org/10.1080/0961452052000321578
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Masalah pekerja anak di pertambangan emas sudah seharusnya 

membutuhkan peranan pemerintah, karena pemerintah dan para pemangku 

kepentingan didalamnya-lah yang berwenang untuk memberikan keputusan dalam 

mengupayakan penanganan masalah pekerja anak. Dalam penelitian ini, 

ketidakmampuan pemerintah kemudian diperkuat oleh artikel jurnal kedua berjudul 

‘You Have Hands, Make Use of Them!’: Child Labour in Artisanal and Small-Scale 

Mining in Tanzania oleh Potter C. dan Lupilya A.C. 26 Bagi Potter dan Lupilya, 

permasalahan yang terjadi di pertambangan rakyat di Tanzania disebabkan oleh 

kemiskinan yang dialami keluarga dapat berpotensi mengirimkan anak-anak untuk 

bekerja dalam membantu perekonomian keluarganya. Ditambah lagi dengan 

adanya perspektif sosio-kultural yang mengedepankan nilai dan kebudayaan yang 

telah terbentuk. Masyarakat setempat percaya dan memiliki pandangan bahwa 

sektor pertambangan memiliki sumber karir yang menjanjikan, sehingga 

menimbulkan ketertarikan untuk bergabung karena ingin mengatasi kemiskinan 

yang dialaminya.  

Dalam mengatasinya Potter dan Lupilya berpendapat bahwa perlu adanya 

kebijakan ekonomi atau intervensi pemerintah khususnya dengan memberikan 

sosialisasi, edukasi untuk meningkatkan minat sekolah anak-anak dan memberikan 

akses bantuan fasilitas pendidikan hingga kesehatan. Namun, artikel jurnal ini 

memiliki perspektif bahwa LSM seharusnya tidak terlalu berfokus pada bagaimana 

 
26Cuz Potter and Alexander Constantine Lupilya, “‘You Have Hands, Make Use of Them!’ Child 

Labour in Artisanal and Small-Scale Mining in Tanzania,” Journal of International Development 

28, no. 7 (September 20, 2016): 1013–28, https://doi.org/10.1002/jid.3245. 

https://doi.org/10.1002/jid.3245
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perencanaan atau peraturan praktik dari masalah yang terjadi, melainkan lebih baik 

berfokus pada mitigasi permasalahan.  

Penjelasan terkait kehadiran Organisasi Internasional yang berusaha untuk 

mengisi kekosongan yang ditimbulkan oleh pemerintah kemudian juga diperkuat 

oleh artikel jurnal berjudul “Child Labour in African Artisanal Mining 

Communities: Experiences from Northern Ghana” oleh Gavin Hilson dalam Jurnal 

Development and Change.27 Hilson berpendapat di tengah masalah kemiskinan, 

LSM dinilai penting untuk memberikan layanan dan perlindungan sosial, terlebih 

berperan sebagai saluran penting bagi badan pembuat kebijakan. Secara khusus 

Hilson berperspektif berdasarkan masalah pekerja anak yang terjadi di komunitas 

pertambangan emas di Ghana. Melalui tulisannya, Hilson menggarisbawahi bahwa 

LSM dengan dibantu oleh Organisasi Internasional dapat berperan menjadi 

fasilitator perubahan, yang menyebabkan hubungan dependensi dan 

menghubungkan masyarakat dengan pemerintah. Sehingga, kehadiran LSM dan 

Organisasi Internasional diperlukan untuk mengupayakan penyelesaian masalah 

pekerja anak secara langsung.  

Melalui tiga artikel jurnal yang telah dibaca dan dikaji, penelitian ini 

menemukan adanya kesamaan di dalamnya, yaitu dari penanganan masalah pekerja 

anak di pertambangan emas yang mencakup akar permasalahan hingga kurangnya 

kontribusi penanganan dari pemerintah. Selain itu, juga menekankan akan 

pentingnya kehadiran LSM / Organisasi Internasional untuk membantu menangani 

 
27 Gavin Hilson, “Child Labour in African Artisanal Mining Communities: Experiences from 

Northern Ghana,” Development and Change 41, no. 3 (June 25, 2010): 445–73, 

https://doi.org/10.1111/j.1467-7660.2010.01646.x. 

https://doi.org/10.1111/j.1467-7660.2010.01646.x
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permasalahan secara langsung melalui pendekatan sosialisasi hingga layanan 

bantuan.  

Namun dari tiga artikel jurnal tersebut, penelitian ini melihat bahwa belum 

adanya peran dan fungsi yang ditunjukkan oleh program atau kebijakan yang 

dilakukan untuk mengatasi permasalahan yang terjadi. Sehingga, hal tersebut 

memberikan gambaran dalam penelitian ini untuk membahas pada peran dan fungsi 

ILO sebagai organisasi internasional berdasarkan teori Liberalisme Institusional. 

Mengingat, masalah pekerja anak menjadi fenomena yang mempengaruhi 

berkembangnya suatu negara. Mengangkat sebuah project dari ILO, penelitian ini 

juga mendeskripsikan capaian dan tantangan yang dilakukan dalam mengatasi 

masalah pekerja anak.   

1.5 Kerangka Pemikiran  

 Dalam menjawab rumusan masalah penelitian, terdapat teori dan konsep 

yang mendasari pembahasan sebagai pendukung penelitian. Pada topik terkait, 

dapat dilihat bahwa ILO melakukan beberapa upaya untuk mengurangi masalah 

pekerja anak yang disebabkan karena tidak adanya regulasi pemerintah terkait 

penanganannya. Hal inilah yang menyebabkan munculnya institusi atau organisasi 

internasional untuk turut berkontribusi dalam lingkup hubungan internasional. 

Fenomena ini dapat dijelaskan melalui teori Liberalisme Institusional yang 

menekankan bahwa organisasi internasional dapat meningkatkan kerjasama hingga 

menciptakan keteraturan dan stabilitas internasional.  

 Teori Liberalisme Institusional yang dikemukakan oleh Keohane dan 

Axelrod, menjelaskan bahwa berbagai fenomena terjadi diakibatkan oleh kondisi 



16 

 

anarki internasional.28 Kondisi anarki ini membuat institusional dapat 

meminimalisir kurangnya kepercayaan antar negara. Hal ini ditekankan kembali 

oleh Keohane bahwa kehadiran institusional dapat menyediakan arus informasi 

yang jelas dan membuka kesempatan bagi negara untuk bernegosiasi melalui forum 

atau arena. Teori ini menunjukkan bahwa kehadiran institusi dapat meningkatkan 

kemampuan pemerintah suatu negara untuk menerapkan komitmen dalam 

menangani masalah agar dapat mengurangi permasalahan yang terjadi.29 

Selain itu, penelitian ini juga menjelaskan konsep keamanan manusia atau 

human security yang menjadikan maraknya permasalahan. Dalam studi keamanan, 

konsep human security dikonstruksikan secara luas yang mencakup ekonomi, 

lingkungan, sosial, kesehatan dan sektor lainnya yang kemungkinan dapat 

mengganggu kestabilan manusia.30 Menurut Alkire, tujuan utama dari human 

security adalah untuk melindungi kehidupan manusia dari segala ancaman yang 

ada, hal ini untuk melindungi kebebasan fundamental dalam kekerasan. Dalam 

artian konsep ini ditujukan untuk melindungi manusia dari ancaman dan situasi 

kritis dan harus ditangani dengan menciptakan sistem politik, sosial, dan ekonomi 

yang lebih baik.  

Lebih lanjut, human security juga merupakan kunci terhadap keamanan 

negara. Hal ini menjelaskan bahwa ketika keamanan atau keselamatan individu 

terancam disitulah terjadi fenomena masalah keamanan individu yang mencakup 

 
28 Robert H Jackson and Georg Sørensen, Introduction to International Relations: Theories and 

Approaches (Oxford; New York, Ny: Oxford University Press, 2013), hlm.111 
29 Ibid, hlm.112 
30 Paul D Williams, Security Studies (Oxon: Routledge, 2008), hlm. 231.  
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permasalahan hak asasi manusia.31 Dalam konsep ini keamanan negara terkadang 

tidak semerta-merta mencakup keamanan manusia. Sehingga sudah seharusnya 

keduanya saling memperkuat dalam menyelesaikan masalah, khususnya dalam 

permasalahan pekerja anak atau child labour yang terjadi di negara-negara 

berkembang seperti Filipina.  

Penelitian ini juga berangkat dari konsep organisasi internasional. 

Organisasi Internasional merupakan suatu struktur formal berkelanjutan yang 

dibentuk oleh negara-negara anggotanya untuk membahas dan menangani suatu isu 

tertentu untuk mencapai kepentingan bersama.32 Tujuannya adalah untuk menjaga 

berbagai peraturan yang telah disepakati bersama dapat berjalan dengan baik dan 

kepentingan nasional masing-masing negara dapat tercapai melalui hubungan 

kerjasama yang baik, sehingga dengan otomatis memunculkan hubungan 

interdependensi antar aktor.33 Seperti halnya kehadiran ILO di Filipina adalah 

mengisi batasan yang tidak dapat dilakukan oleh negara dengan membantu 

menangani permasalahan pekerja anak melalui upaya yang dilakukan berdasarkan 

peran dan fungsinya sebagai organisasi internasional.  

Menurut Clive Archer, organisasi internasional memiliki peran yang 

dimainkan dalam menjalani sistem internasional yang anarki, yaitu sebagai 

instrumen, arena dan aktor.34 Pertama, adalah Instrumen yang didefinisikan sebagai 

alat untuk melakukan kepentingan negara-negara anggotanya untuk dapat mencapai 

tujuan atau kepentingan nasional suatu negara maupun kebijakan. Bentuk peranan 

 
31 Ibid, hlm.232  
32 Clive Archer, International Organizations (London: Routledge, 2001), hlm.67. 
33 Ibid, hlm. 67 
34 Ibid, hlm. 68-81. 
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ini kerap digunakan oleh organisasi internasional bersama negara anggotanya agar 

memiliki kesepakatan atas berbagai kegiatan multilateral di berbagai sektor, yang 

pada akhirnya menjadi tujuan nyata dan berkelanjutan bagi suatu negara. 35  

Kedua, adalah arena yang mendefinisikan organisasi internasional sebagai 

penyedia tempat/arena/forum bagi para anggota untuk berkumpul, berdiskusi, 

berdebat, bekerjasama, maupun menyatakan perbedaan pendapat. Organisasi 

internasional sebagai arena, diharapkan menjadi suatu forum yang netral dan tidak 

hanya sekedar forum untuk berkumpul hingga bekerjasama, melainkan juga 

menyediakan kesempatan bagi para anggotanya untuk menyampaikan pandangan 

serta pendapat mereka seperti penguatan kebijakan dalam menghadapi masalah 

yang terjadi secara diplomatik.36  

Ketiga, adalah aktor (independent actor) yang didefinisikan sebagai aktor 

independen yang bebas dalam mengambil keputusan tanpa adanya tekanan dari 

pihak manapun, termasuk negara anggotanya. Organisasi internasional sebagai 

aktor menjadi salah satu partisipan yang berinteraksi dengan aktor lain, seperti 

melakukan interaksi secara bebas di berbagai forum, seperti melakukan pemberian 

rekomendasi, resolusi, atau perintah dalam proses memecahkan masalah bagi 

negara anggotanya. Dengan demikian, organisasi internasional telah membuktikan 

eksistensinya dalam tingkatan internasional maupun transnasional sebagai aktor 

yang penting.37  

 
35Ibid, hlm. 68-73 
36Ibid, hlm. 73-78  
37 Ibid, hlm. 7 
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Selain dijelaskan dengan peran, organisasi internasional juga dilengkapi 

dengan fungsi, yaitu: Artikulasi dan Agregasi, Norma-norma, Penerimaan, 

Sosialisasi, Pembuatan Peraturan, Penerapan Peraturan, Ajudikasi / Pengadilan 

Peraturan, Informasi, dan Pengoperasian.38 Mengangkat fokus pada masalah 

pekerja anak dan penanganannya melalui CARING Gold Mining Project, penelitian 

ini mengaitkan fokus pada lima fungsi, diantaranya: Sosialisasi, Pembuatan 

Peraturan, Penerapan Peraturan, Informasi dan Pengoperasian.   

ILO berperan sebagai aktor yang independen. ILO memiliki hak-haknya 

sendiri dalam membuat keputusan dan bertindak tanpa bergantung pada pihak luar. 

Peran ini direalisasikan oleh ILO melalui program dan project-project khusus yang 

diimplementasikan di seluruh dunia. Secara khusus, pada penelitian ini juga 

dikaitkan ke lima dari sembilan fungsinya, yaitu Sosialisasi, Pembuatan Peraturan, 

Penerapan Peraturan, Informasi dan Pengoperasian. Lima Fungsi dalam penelitian 

ini difokusikan dengan alasan implementasi ‘CARING Gold Mining Project’ ILO 

terhadap masalah pekerja anak di pertambangan emas Filipina.  

Pertama, fungsi pengoperasian dilakukan ILO dengan bertindak seperti 

halnya pemerintah yang dapat mencakup banyak sektor yang dijalankannya untuk 

berkontribusi memberikan bantuan seperti layanan teknis hingga bantuan 

kemanusiaan.39 Dalam hal ini, project ILO mengimplementasikannya seperti 

dengan melakukan penelitian / research, dan memberikan dukungan operasional. 

Kedua, fungsi sosialisasi bertujuan untuk menanamkan loyalitas individu pada 

sistem dimana ia berada agar mendapatkan penerimaan dan nilai-nilai yang berlaku 

 
38 Ibid, hlm. 94-107 
39 Clive Archer, International Organizations (London: Routledge, 2001), hlm. 94. 
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di dalam institusi maupun sistem internasional. 40  Fungsi sosialisasi yang dilakukan 

kerap diimplementasikan melalui kampanye komunikasi dan advokasi kepada 

masyarakat setempat.  

Lebih lanjut, fungsi yang ketiga adalah fungsi pembuatan peraturan 

bertujuan untuk menghasilkan rezim internasional yang kemudian dapat 

diformalisasikan. Sehingga, pembuatan peraturan ini dapat membantu proses 

organisasi internasional menjadi lebih fokus terhadap masalah-masalah tertentu.41 

Hal ini diimplementasikan dengan melakukan perumusan dan perubahan undang-

undang, hingga membuat peraturan yang berkaitan untuk menangani suatu 

permasalahan.  

Setelah adanya pembuatan peraturan, sudah semestinya diterapkan. Fungsi 

keempat, yaitu penerapan peraturan dimana organisasi internasional dapat 

memonitor hal-hal yang dilakukan oleh pemerintah dalam menjalankan 

peraturannya.42 Fungsi ini dilakukan dengan menyediakan layanan dan dukungan 

sehingga kemudian dapat dikukan pengawasan atau monitoring untuk menilai 

bagaimana implementasi dari pertaturan yang telah dibuat. Terakhir, fungsi 

informasi yang digunakan untuk mempertahankan eksistensi organisasi 

internasional dalam suatu negara.43 Dalam hal ini, project kerap 

mengimplementasikan layanan dan dukungan serta menyiapkan platform 

pemantauan (monitoring) untuk mengumpulkan informasi yang didapatkan.  

 
40 Ibid, hlm 94  
41 Ibid, hlm. 96 
42 Ibid, hlm. 97 
43 Ibid, hlm. 107 
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Peran dan fungsi dari organisasi internasional yang diklasifikasikan diatas 

menurut Clive Archer dalam penelitian ini juga dijadikan fokus untuk membahas 

Implementasi ‘CARING Gold Mining Project’ ILO dalam upaya menangani 

masalah pekerja anak di pertambangan emas Filipina dengan melakukan 

pengawasan hingga membantu dan mendampingi pemerintah Filipina agar dapat 

menjangkau seluruh kelompok masyarakat, seperti orang tua hingga anak-anak.  

1.6 Metode Penelitian, Jenis Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data 

1.6.1  Metode Penelitian 

Dalam rangka penyusunan penelitian topik yang telah dipilih, penelirian ini 

menggunakan metode penelitian kualitatif. Metode kualitatif berfokus pada 

pengumpulan data dan pengelompokan agar dapat menentukan makna dan 

memahami suatu kasus serta mampu menafsirkannya.44 Teknik penelitian terkait 

juga sejalan dengan studi yang mendalam mengenai peristiwa, fenomena ataupun 

sesuatu yang berguna bagi entitas tertentu. Selain itu, tujuan penelitian juga 

difokuskan pada makna dan pemahaman dari topik terkait, dimana metode 

kualitatif cocok untuk digunakan dalam mengeksplorasi isu seiring berjalannya 

waktu.45 Sehingga, penelitian dapat memiliki tujuan yang jelas dan berdasar dengan 

data yang dimiliki.  

1.6.2  Jenis Penelitian  

 Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang memaparkan masalah 

atau fenomena secara sistematis, tanpa membuat perbandingan atau 

 
44 Jane Ritchie and Jane Lewis, “QUALITATIVE RESEARCH PRACTICE a Guide for Social 

Science Students and Researchers Edited By,” 2003, 

https://mthoyibi.files.wordpress.com/2011/10/qualitative-research-practice_a-guide-for-social-

science-students-and-researchers_jane-ritchie-and-jane-lewis-eds_20031.pdf, hlm.32-33 
45 Ibid, hlm.5 

https://mthoyibi.files.wordpress.com/2011/10/qualitative-research-practice_a-guide-for-social-science-students-and-researchers_jane-ritchie-and-jane-lewis-eds_20031.pdf
https://mthoyibi.files.wordpress.com/2011/10/qualitative-research-practice_a-guide-for-social-science-students-and-researchers_jane-ritchie-and-jane-lewis-eds_20031.pdf


22 

 

menghubungkan variabel lain.46 Jenis penelitian ini memberikan gambaran 

mengenai studi kasus yang dikaitkan dengan teori, sehingga dapat memaparkan 

masalah atau fenomena secara akurat dan jelas. Seringkali jenis penelitian 

deskriptif digunakan untuk meneliti studi kasus yang berkaitan dengan kelompok 

masyarakat atau komunitas dalam mengkaji kondisi, kegiatan serta faktor-faktor 

terkait masalah atau fenomena tertentu. Sehingga, penelitian dapat memperoleh 

informasi dan fakta dengan interpretasi yang tepat.47  

1.6.3  Teknik Pengumpulan Data 

Terdapat beragam teknik pengumpulan data pada metode penelitian 

kualitatif, yaitu interview data, observation data, document data, dan audiovisual 

data.48 Penelitian ini secara khusus menggunakan teknik document data untuk 

melakukan pengumpulan data hingga mendeskripsikan studi kasus dan hasilnya. 

Selain itu, penelitian ini juga menggunakan data sekunder yang didapatkan melalui 

dokumen resmi yang membahas mengenai konvensi, laporan evaluasi dari mitra 

donor organisasi, infografis, berita hingga jurnal yang dipublikasikan secara resmi 

dalam menunjang proses penelitian hingga analisis.  

1.7 Sistematika Pembahasan  

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini dibagi menjadi lima bab yang 

menjelaskan secara urut, yaitu:  

Bab I, merupakan pendahuluan yang mencakup pembahasan mengenai 

latar belakang, identifikasi masalah, pembatasan masalah, perumusan 

 
46 John W Creswell, Research Design, 5th ed. (California: SAGE Publications, 2018), hlm. 13 
47 Ibid, hlm.15  
48 Ibid, hlm.17  
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masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian literatur, kerangka 

pemikiran, metode penelitian, jenis penelitian, teknik pengumpulan data, 

dan sistematika pembahasan.  

Bab II, mendeskripsikan ILO yang meliputi sejarah, visi, misi, struktur 

organisasi, mitra, donor, konvensi yang telah dilakukan dalam upaya 

penanganan pekerja anak sesuai dengan konsep organisasi internasional 

peran dan fungsi.   

Bab III, mendeskripsikan masalah pekerja anak yang bekerja di sektor 

pertambangan emas Filipina serta pelanggaran hak asasi manusia yang telah 

dilakukan sesuai dengan konsep human security dan Konvensi-Konvensi 

ILO tentang pekerja anak.  

Bab IV, mendeskripsikan Implementasi CARING Gold Mining Project 

ILO dalam upaya menangani masalah pekerja anak di pertambangan emas 

Filipina hingga capaian dan tantangannya.  

Bab V, berisi kesimpulan dari penelitian ini.  
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